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ABSTRAK

Hijriah Tul Hikmah, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil
Belajar PKn Murid SD Negeri Bontomaero |l Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi Suagiati dan Pembimbing || Rahmiyah B.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran quantum learning
terhadap hasil belgjar PKn murid SD Negeri Bontomaero 11 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Yang mana merupakan konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
digjarkannya dan situasi dunia nyata siswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pendlitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan analisis deskriptif dan
Analisis statistik inferensial. -Populasi dalam penelitian ini-adalah siswa kelas IV SD Negeri
Bontomaero 11 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Sampel diambil dengan semua siswa kelas
IV yang berjumlah 20 orang. Setelah menganalisis data, penulis menemukan bahwa pengaruh hasil
belagjar siswa yang dilaksanakan sebelum menggunakan mode! quantum learning tergolong rendah
yaitu nilai rata-rata hasil pretest adalah 53.5.

Selanjutnya nilai rata-reta hasil posttest adalah 88.5.-Dapat diketahui bahwa nilai t hiwng
sebesar 7,23. dengan frekuensi (dk) sebesar 20 — 1 = 19 , pada taraf signifikan 5 % diperoleh t
tabd = 2.09. Oleh karena t nirung™> t e Pada taraf signifikan 5 % , maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima yang berarti penerapan model pembelgjaran quantum
learning berpengaruh terhadap hasil belgjar PKN Murid Kelas IV SD Negeri Bontomaero |1
K ecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran quantum/earning, Hasil Belgjar PKn.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab |1 pasal 3 menjelaskan tujuan
pendidikan nasiona yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk -berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, kritis, inovaiif, adil, ‘Kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 menyatakan bahwa
pendidikan kewarganegaraan sebagar -sesuatu yang wajib dalam kurikulum
pendidikan nasional dimaksudkan -untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cintatanah air. (Kaeglan, 2012:1)

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tersebut, Pendidikan
kewarganegaraan ( PKn ) diartikan sebagal mata pelgjaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak
— hak dan kewgjibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
(Winarno, 2014 : 20)

Tujuan pembelgjaran PKn (BSNP, 2006: 108) antara lain agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) berpikir secara kritis, rasional,

dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; (2) berpartisipasi secara



aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; (3) berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsabangsa lainnya;
dan (4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Model Quantum Learning menegaskan bahwa guru lebih dari sekadar
pemberi ilmu pengetahuan, guru sebagai rekan belgjar, model, pembimbing, dan
fasilitator pengubah kesuksesan murid. Quantum Learning merupakan salah satu
model pembelgaran yang menciptakan lingkungan belgar bermakna dan
menyenangkan dengan menumbuhkan. minat  belgiar murid, menciptakan
pengalaman umum murid agar dapat menemukan konsep suatu pembelgjaran,
guru memfasilitass murid untuk menerapkan ilmu pengetahuan, dan guru
membimbing murid mengulas kembali materi yang telah dipelgari, agar tercipta
keberhasilan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.

Harapan peneliti adalah dengan menerapkan model pembelgjaran quantum
learning dapat meningkatkan hasil belgar murid, akan tetapi masih ada guru yang
belum menerapkan model pembelgaran quantum learning sehingga peneliti ingin
menerapkan model quantum learning untuk meningkatkan hasil belgjar PKn.
Pembelgjaran PKn yang diterapkan di sekolah pada umumnya merupakan
pembelgaran konvensional yang cenderung bersifat teacher centered

mengakibatkan murid kurang berpartisipasi aktif, murid kesulitan dalam



memahami materi PKn yang dijelaskan dan beranggapan bahwa PKn adalah
pelgjaran hafalan yang membosankan. Guru belum optimal dalam menggunakan
model pembelgjaran yang inovatif sehingga menjadi penyebab belum optimalnya
proses pembelgaran PKn di SD.

Dalan melaksanakan kegiatan  pembelgaran, pada umumnya guru
menggunakan model yang tidak berdasarkan pada analisis kesesuaian antara tipe
is pelgaran dengan tipe kinerja (performansi) yang menjadi sasaran belgar.
Suasana kelas dan-interaks ‘antara guru dengan murid juga kurang aktif. Murid
nampaknya tidak siap menerima pelgjaran karena tidak mampu mengaplikasikan
pembelgjaran dengan situas dunia nyata, sehingga hasil belgjar murid rendah.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti termotivasi melaksanakan
penelitian untuk mengkaji masalah  tersebut dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Learning terhadap Hasil Belajar PKn Murid Kelas
IV SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab. Gowa ™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagal berikut: Apakah ada pengaruh model pembelgaran
quantum learning terhadap hasil belgar PKn murid SD Negeri Bontomaero 11
Kec. Bgeng Kab. Gowa ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui  pengarun model pembelgjaran quantum learning terhadap hasil

belajar PKn murid SD Negeri Bontomaero 11 Kec. Bajeng Kab. Gowa.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan secara teoritis maupun praktis
antaralain:
a. Manfaat Teoritis

Memberikan wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan. Dihargpkan pembelgaran model pembelgaran Quantum Learning
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan model pembelgjaran yang
tepat dalam menarik  minat belajar murid untuk menggali lebih banyak lagi ilmu
pengetahuan dan bahan referensi dalam memperoleh gambaran tentang peranan
guru sebagal pendidik pada murid sekolah dasar, serta bahan pengembangan ilmu
pengetahuan.

b. Manfaat Praktis

a) Bagi murid
1) Murid tidak merasa jenuh karena mendapatkan variass model
pembelgaran dalam proses pembel gjaran.
2) Dapat meningkatkan motivas belgjar murid dan peran aktif murid di
dalam kelas sehingga murid mampu mencapai hasil yang diinginkan.
3) Meningkatkan kemampuan murid dalam menyelesaikan soal -soal.
b) Bagi guru
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru bahwa
penerapan model pembel g aran Quantum Learning merupakan salah satu

aternatif dalam pembelgjaran PKn.



2) Memberi dorongan kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme
dalam kegiatan pembelgaran melalui kreativitas menerapkan model -
model pembelgjaran dan proses pembelgjaran yang lebih baik.

3) Sebagal referensi bagi guru dalam melakukan inovasi pembelgaran di
dalam kelas.

c) Bagi sekolah
Sebagal informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atau
masukan untuk mendapatkan pola pembelgjaran yang efektif dalam setiap
proses pembel gjaran.
d) Bagi pendliti lain
Merupakan aat untuk mengembangkan diri sebagai guru yang

professional, juga sebagai bahan acuan bagi peneliti yang akan datang.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, HIPOTESIS, DAN DEFINISI
OPERASIONAL VARIABEL

A. Kajian Pustaka
1. Hasll Pen€litian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran Quantum Learning
terhadap hasil belajar PKn murid kelas |V adalah sebagai berikut:

Penerapan - model - pembelgjaran guantum learning didukung dengan adanya
beberapa hasil penelitian yang relevan, antaralain:

1. Sofiyah Asrori (2012) dari Universitas Sebelas Maret yang berjudul
“Penerapan Quantum Learning untuk Meningkatkan Aktivitas Belagjar
murid pada Mata Pelgjaran PKn di Kelas'V SD Negeri Kembangjitengan 2
Kabupaten Sleman”. Penelitian'-berhasil meningkatkan aktivitas belgar
murid sebesar 41,75%. Hal tersebut membuktikan bahwa model Quantum
Learning efektif dapat meningkatkan aktivitas belgjar murid.

2. Wiladantika Purnamasari (2014) dengan judul “Penerapan Model
Quantum Learning Menggunakan Teori Apersepsi untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelgjaran PKn pada Murid Kelas IVA SDI Siti Sulaechah
Semarang”. Hasil penelitian pada siklus | memperoleh nilai rata-rata
65,23, meningkat pada siklus || dengan nilal rata-rata 78,77 dan meningkat
pada siklus 1Il dengan nilai rata-rata 88,77. Persentase ketuntasan pada
sklus I, 54%, kemudian meningkat pada sikius Il dengan persentase
sebesar 69% dan kembali meningkat pada siklus |11 sebesar 88,46%. Hasi
belgjar tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan karena telah
memenuhi kriteria dengan persentase = 75% murid yang mengalami
ketuntasan belgjar individual sebesar > 66.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelgjaran
Quantum Learning mampu mempengaruhi hasil belgjar murid yang ditunjukkan
dengan adanya perubahan pada saat penggunaan model pembelgjaran tersebut.
Begitupun yang di lakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui pengaruh model

pembelgjar quantum learning terhadap hasil belgar PKn murid SD Negeri



Bontomaero Il Kec. Baeng Kab. Gowa dengan menggunakan kelompok
eksperimen tanpa kelompok pembanding untuk mengetahui hasil dari penelitian
tersebut.
2. Model Pembelajaran

Suhana (2010:41) menyatakan bahwa model pembel ajaran merupakan salah
satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan tingkah laku murid secara
adaptif maupun generatif. Model pembelgaran erat kaitannya dengan gaya
belgjar peserta didik (Learning style) dan gaya mengajar guru (Teaching Style).

Model pembelgaran adalah rencana atau pola yang digunakan dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pengagjaran dan memberi petunjuk pada
pengaar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Tiap model
mengaar yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagal realitas yang sesuai
dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang dihasilkan dari kerjasama
guru dan murid.
a. Pengertian Model Quantum Learning

Quantum learning menurut Georgi Lozanov dalam (Bobbi DePorter,
2001:14) Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil
Situas belgjar, dan setiap detaill apapun memberikan sugesti positif ataupun
negatif. Beberapa tehnik yang digunakannya untuk memberikan sugesti positif
adalah mendudukkan murid secara nyaman, meningkatkan partisipas individu,
menggunakan poster — poster untuk memberikan kesan besar sambil menonjolkan
informasi dan menyediakan guru — guru yang terlatih baik dalam seni pengajaran

sugestif.



Bobbi DePorter, Quantum Learning yaitu keseluruhan model, mencakup
kedua teori serta pelaksanaan pendidikan di kelas dengan cepat. Quantum
Learning menjadikan sistem belgjar mengagjar menjadi lebih menyenangkan. Hal
ini membantu guru dalam memandu belgjar serta kecakapan, menjadikan murid
menjadi pelgjar yang efektif dan bertanggung jawab.

Model pembelgaran Quantum Learning menyertakan segala kaitan,
interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belgjar, berfokus pada
hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi-yang mendirikan dan
landasan untuk belgjar. Quantum Learning merangkaikan yang paling baik dari
yang terbaik menjadi sebuah multisensori, multi kecerdasan dengan otak pada
akhirnya akan meningkatkan prestasi.

Quantum Learning mempunyai -cara-cara efektif untuk meningkatkan
partisipas dengan mengubah keadaan, 'motivasi dan minat dengan menerapkan
kerangka rancangan tumbuhkan, aami, namai, demonstrasikan, ulangi dan
rayakan (TANDUR), rasa kebersamaan dengan menggunakan delapan kunci
keungggulan. Cara efektif untuk meningkatkan proses pembelgaran yang
digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan pembel gjaran tumbuhkan,
alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan (TANDUR).

b. Tujuan Model Quantum Learning

Menurut Bobbi DePorter & Mike Hernacki (2001:12) tujuan dari

pembel gjaran kuantum (quantum learning) adalah sebagai berikuit.
1.  Untuk menciptakan lingkungan belgjar yang efektif.

2. Untuk menciptakan proses belgjar yang menyenangkan.



3. Untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang dibutuhkan oleh
otak.

Menurut Kompasiana (2010) Lingkungan belgar dalam pembelgaran
quantum terdiri dari lingkungan mikro dan lingkungan makro. Lingkungan mikro
adalah tempat murid melakukan proses belgar, bekerja, dan berkreasi. Lebih
khusus lagi perhatian pada penataan meja, kursi, dan belgar yang teratur.
Lingkungan makro yaitu dunia luas, artinya murid diminta untuk menciptakan
kondis ruang belajar di- masyarakat. Mereka diminta berinteraksi sosia ke
lingkungan masyarakat yang diminatinya, sehingga kelak dapat berhubungan
secara aktif dengan masyarakat.

Selain itu, Bobbi DePorter (2004:14) menyatakan mengena lingkungan
dalam konteks panggung belajar: “*Lingkungan yaitu cara guru dalam menata
ruang kelas, pencahayaan warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman, musik, dan
semua hal yang mendukung proses belajar”. Jadi, dapat dikatakan bahwa
pembelgaran kuantum sangat memperhatikan kondisi suatu kelas sebagai
lingkungan belgjar dari peserta didik mengingat model pembelgaran kuantum
merupakan adaptasi dari model pembelajaran yang diterapkan di luar negeri
c. Karakteristik Model Quantum Learning
Adapun karakteristik model pembelgaran Quantum Learning, Sebagai berikut :

1. Pembelgaran kuantum berpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika
kuantum meskipun serba sedikit istilah dan konsep kuantum dipakai.
2. Pembelgjaran kuantum lebih bersifat humanistis, bukan positivistis-empiris,

“hewan-istis”, dan atau nativistis.
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Pembelgjaran kuantum berupaya memadukan (mengintegrasikan),
menyinergikan, dan mengkolaborasikan faktor potensi diri manusia selaku
pembelgar dengan lingkungan (fisk dan mental) sebagai konteks
pembel g aran.

Pembelgjaran kuantum memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu
dan bermakna, bukan sekadar transaksi makna

Pembelgjaran kuantum sangat menekankan pada kecepatan pembelgjaran
dengan taraf keberhasilan tinggi.

Pembelgaran - kuantum sangat menekankan kealamiahan dan kewagjaran
proses pembelgaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat - buat.
Pembel gjaran kuantum sangat menekankan kebermaknaan dan kebermutuan
proses pembelgjaran.

Pembelgjaran kuantum memiliki-model yang memadukan konteks dan isi
pembelgaran. Konteks pembelgjaran meliputi  suasana  yang
memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang menggairahkan
atau mendukung, dan rancangan belgjar yang dinamis.

Pembelgaran kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan
keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup, dan prestasi fisikal atau
material.

Pembelgjaran kuantum menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian
penting proses pembel gjaran.

Pembelgjaran kuantum mengutamakan keberagaman dan kebebasan, bukan

keseragaman dan ketertiban.



11

12. Pembelgaran kuantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam
proses pembelgjaran.
d. Keunggulan dan Kelemahan Model Quantum Learning
Bobbi DePorter & Mike Hernacki (2011:18-19) dalam bukunya yang
berjudul ”Quantum Learning” juga menjelaskan mengenai keunggulan dan
kelemahan dari pembelgjaran kauntum (quantum learning) yaitu sebagai berikuit.
a. Keunggulan
1. Pembelgjaran kuantum berpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika
kuantum meskipun serba sedikit istilah dan konsep kuantum dipakai.
2. Pembelgaran kuantum lebih bersifat humanistis, bukan positivistis-
empiris, “hewan-istis”, dan atau nativistis.
3. Pembelgaran kuantum - lebth--konstruktivis(tis), bukan positivistis-
empiris, behavioristis.
4. Pembelgaran kuantum memusatkan perhatian pada interaks yang
bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna.
5. Pembelgaran kuantum sangat menekankan pada pemercepatan
pembel gjaran dengan taraf keberhasilan tinggi.
6. Pembelgaran kuantum sangat menentukan kealamiahan dan kewagjaran
proses pembelgjaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat-buat.
7. Pembelgaran kuantum sangat menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembel gjaran.
8. Pembelgjaran kuantum memiliki model yang memadukan konteks dan

isi pembelgjaran.
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9. Pembelgaran kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan
keterampilan akademis, keterampilan (dalam) hidup, dan prestasi fisikal
atau material.

10. Pembelgjaran kuantum menempatkan nilai dan keyakinan sebagai
bagian penting proses pembel gjaran.

11. Pembelgjaran  kuantum_ mengutamakan keberagaman dan
kebebasan, bukan keseragaman dan ketertiban.

12. Pembelgaran kuantum mengintegrasikan. totalitas tubuh dan
pikiran dalam proses pembelgjaran.

b. Kelemahan

1. Membutuhkan pengalaman yang nyata.

2. Waktu yang cukup |ama untuk menumbuhkan motivasi dalam belgjar.

3. Kesulitan mengidentifikas keterampilan murid.

Berdasarkan pemaparan keunggulan dan kelemahan pembelgjaran kuantum,
pembelgaran kauntum sangat memperhatikan keakiifan serta kreatifitas yang
dapat dicapa oleh peserta didik. Pembelgjaran kuantum mengarahkan seorang
guru menjadi guru yang “baik”. baik dalam arti bahwa guru memiliki ide-ide
kreatif dalam memberikan proses pembelgaran, mengetahui dengan baik tingkat
kemampuan murid.

e. Langkah - langkah Model Quantum Learning
Menurut Bobbi DePorter (2001:15) karakteristik Quantum Lear ning, maka proses
pembel gjaran dilaksanakan dengan langka-langkah :

Pertama, ciptakan suasana yang menggairahkan



13

1. Perhatikan emosi pesertadidik.

2. Ciptakan jembatan rasa.

3. Rayakan setiap keberhasilan.
Kedua, tentukan landasan yang kukuh serta tujuan yang ingin dicapai.
Ketiga, ciptakan lingkungan yang kondusif.

1. Perhatikan lingkungan sekeliling.

2. Pergunakan media pembelgjaran.

w

. Perhatikan pengaturan bangku di dalam kelas.

4. Perhatikan unsur organik lain.

5. Berikan ruangan dengan wewangian .
Keempat, komunikasi materi pembelgjaran secara komunikatif.

1. Munculkan kesan.

2. Fokus.

3. Inklusif.

4. Spesifik.

5. Komunikasi non verbal.
3. Beajar
a. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang.

Definisi belgjar menurut beberapa tokoh, antara lain sebagai berikut: menurut
pendapat Brownell (Hamdani, 2011: 288) belgar pada hakikatnya merupakan

suatu proses yang bermakna. Gagne menyatakan (Dahar, 2011: 2) belgar
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merupakan proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat
dari pengalaman.

Definisi belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebaga hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di atas, bahwa pada
prinsipnya, belgar adalah perubahan dari diri- seseorang. Pengertian belgar
tersebut dapat disimpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses bermakna yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku dari hasil pengalaman.
b. Ciri = ciri dan tujuan Belajar

Murid yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ada beberapa ahli yang mempelgjari ranah - ranah tersebut dengan
hasil penggolongan kemampuan - kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara hirarkis. Diantara para ahli yang mendalami ranah-ranah
kgjiwaan tersebut adalah Bloom, Krathwohl, dan Simpson dalam (Dimyati dan
Mudjino, 2009:298). Mereka menyusun penggolongan perilaku berkenaan dengan
kemampuan internal dalam hubungannya dengan tujuan pembelgjaran. Hasll
penelitian mereka dikenal dengan “Taksonomi Instruksional Bloom dan kawan-
kawan”. Bloom dan kawan-kawan tergolong pelopor yang mengkategorikan jenis
perilaku hasil belgar. Meskipun tidak luput dari kritik, taksonomi tersebut masih
dapat digunakan untuk mempelgari perilaku dan kemampuan interna sebagai

akibat belgjar.
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Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belgar terdiri dari tiga ranah

atau kawasan, yaitu : (a) ranah kognitif (Bloom, dkk), yang mencakup enam jenis

atau tingkatan perilaku, (b) ranah afektif (Krathwohl, Bloom dkk), yang

mencakup lima jenis perilaku, (c) ranah psikomotorik (Simpson) yang terdiri dari

tujuh perilaku atau kemampuan psikomotorik. Masing-masing ranah dijelaskan

berikut ini:

1. Ranah kognitif (Bloom, dkk) dalam (Dimyati dan Mudjino, 2009:298),

terdiri dari enam jenis perilaku :

a

Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelgjari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip,
atau metode.

Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal
yang dipelgjari.

Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya
tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip.

Anadisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya

tampak di dalam suatu kemampuan menyususn suatu program kerja.
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f. Evaluas, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
2. Ranah afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri tujuh jenis perilaku,
yaitu :
a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut.
b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
c. Penilaian-dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap
suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.
d. Oragnisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai
sebagal pedoman dan pegangan-hidup.
e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan mengahayati
nilai, dan membentuknya menjadi polanila kehidupan pribadi.
3. Ranah psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan
motorik, yaitu :
a. Persepsi, yang mencaekup kemampuan memilah — milahkan sesuatu
secara khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu tersebut.
b. Kesigpan, yang mencakup kemampuan menemapatkan diri dalam suatu
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani.
c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai

contoh, atau gerakan peniruan.
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d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan
tanpa contoh.

e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien,
dan tepat.

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
penrubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan
khusus yang beriaku.

0. Kreatifitas; mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik
yang baru atas dasar prakarsa sendiri.

c. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Bloom (Supriono,2009:6-7) Definisi hasil belgjar mencakup
kemampuan kognitf, afektif, dan~ psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan  hubungan), synthesis (mengorganisasikan,  merencanakan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain efektif adalah
receiving (skap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organitation (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor
meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual .

Hasil belgjar murid ini dipengaruhi oleh kamampuan murid dan kualitas

penggaran. Kuaitas penggjaran yang dimaksud adalah profesionditas dan
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keahlian yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang
kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik)
sangat berpengaruh dalam menentukan hasil belagjar murid.

Hasil belgjar murid juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar. Faktor interna ini meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Lalu
ada faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor eksterna
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

d. Faktor yang M empengaruhi Belajar

Proses dan hasil belgjar adalah merupakan dua aspek yang satu sama
lainnya tidak dapat dipisahkan. Pada proses belgjar terjadi suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya tingkah{akubagi individu yang melakukannya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar (proses dan hasil belgjar) dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu: faktor eksternal (yang berasal dari luar) dan faktor internal (yang
berasal dari dalam diri pelgar).

1.  Faktor yang berasal dari luar diri pelgjar
a) Faktor-faktor sosial.

Faktor sosial yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial adalah Faktor
manusia (sesama manusia), baik manusiaitu hadir maupun tidak. Kehadiran orang
lain pada waktu seseorang sedang belgjar, banyak sekali mengganggu belgjar;
misalnya jika satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak
anak-anak yang bercakap-cakap di samping kelas; atau seseorang sedang belgar

di kamar, satu atau dua orang yang hilir mudik keluar masuk kamar belgjar itu.
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b) Faktor - faktor non sosial

Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, misalnya: keadaan

udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, sore, ataupun malam), tempat

letaknya alat-alat yang dipakai untuk belgjar (seperti aat tulis menulis, bulu-buku,

alat peraga) dan sebagainya yang biasa disebut alal-alat pelgaran.

2.  Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelgar

a. Faktor-faktor fisiologis.

Faktor-faktor ni dibedakan lagi menjadi  jasmani pada umumnya dan

keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

b. Faktor-faktor psikologis

Arde N. Frandsen dalam Sumardi Suryabrata Psikologi Pendidikan

mengatakan bahwa hal “yang mendorong seseorang untuk belgar

adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas

Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan
untuk selalu maju

Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru
dan teman-teman.

Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
Adanya keinginan untuk mandapatkan rasa aman bila menguasai
pelgaran.

Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belgjar.

Jadi dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengarunhi

belgar yaitu faktor yang berasal dari luar diri murid diantaranya faktor sosial

(manusia) dan faktor non sosiad yang berupa keadaan atau lingkungan murid.

Selain faktor dari luar, faktor yang sangat berhubungan terhadap belgjar murid

adalah faktor dari dalam diri murid itu sendiri. Faktor yang berasal dari dalam diri
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murid adalah faktor fosiologis (keadaan jasmani) dan faktor psikologis yang
berupa sifat-sifat murid itu sendiri.
4. Hakikat PKn

Sejarah Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dimulai pada tahun 1957
saat pemerintahan Sukarno atau yang lebih dikena dengan idtilah
civics. Penerapan Civics sebagai pelgaran di sekolah-sekolah dimulai pada tahun
1961 dan kemudian berganti nama menjadi pendidikan Kewargaan negara pada
tahun 1968.

Mata pelgjaran pendidikan kewarganegaraan resmi masuk dalam kurikulum
sekolah di Indonesia pada tahun 1968. Saat terjadi pergantian tahun ajaran yang
awanya Januari — Desember dan diubah menjadi Juli — Juni pada tahun 1975,
nama pendidikan kewarganegaraan diubah olen Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia menjadi Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Nama mata
pelgjaran PMP diubah lagi pada tahun 1994 menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Pada masa Reformasi PPKn diubah menjadi PKn
dengan menghilangkan kata Pancasila yang dianggap sebagai produk Orde Baru.
Untuk perguruan tinggi, jurusan pendidikan kewarganegaraan pada awanya
menggunakan nama jurusan Civic Hukum kemudian pada orde baru berubah
menjadi Program Studi PMP-KN dan saat ini banyak yang menggunakan Program
Studi PPKn (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara teknis diartikan sebagai status
formal warga negara menjadi hal-hal yang berkenaan dengan warganegara.

Kewarganegaraan secara semantik/tata bahasa berasal dari kata “Warganegara”.
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Kewarganegaraan dapat diartikan * hal-hal atau segala sesuatu yang berkenaan
dengan warga negara ”. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat kita pahami
sebagai perluasan makna dari “Pendidikan Kewargaan Negara”. Soemantri
(Wahab, 2004: 14) istilah Kewarganegaraan merupakan terjemahan dari “Civics”
yang merupakan mata pelgaran sosia yang bertujuan membina dan
mengembangkan anak didik agar menjadi warga Negara yang baik (good citizen).

Warga negara yang bak adalah warga negara yang tahu, mau dan mampu
berbuat baik, atau secara umum yang mengetahui, menyadari, dan melaksanakan
kewgibannya sebagai warga negara. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
merupakan mata pelgjaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat
dan cenderung pada pendidikan afektif (Ruminiati, 2007: 1-15). Mata pelgjaran
PKn diharapkan dapat menjadi wahana-bagi peserta didik untuk mempelgari
tentang kewarganegaraan, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannyadi kehidupan sehari-hari.

Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 menjelaskan bahwa pendidikan
kewarganegaraan adalah upaya untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga
Negara dengan Negara serta pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PBN) agar
menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara K esatuan
Republik Indonesia (Winarno, 2013: 13). Pendidikan kewarganegaraan dapat
dismpulkan selaras dengan tiga fungsi pokok pendidikan kewarganegaraan
sebagai wahana pengembangan warga Negara yang demokratis, yakni

mengembangkan kecerdasan warga Negara (civic intelligence), membina
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tanggung jawab warga Negara (civic responbility), dan mendorong partisipasi
warga Negara (civic participation) (Winarno, 2013: 19).

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang menjadi sandaran yuridis
pemberlakuan pembelgaran pendidikan kewarganegaraan tingkat sekolah ini
berdasar pada peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Sedangkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 bersumber pada
undang — undang No. 20 tahun 2003 ntentang Sistem Pendidikan Nasional. Jadi
jika di carikan rujukan dasarnya, yaitu undang — undang No.20 tahun 2003
dinyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan sebagai sesuatu yang wajib dalam
kurikulum pendidikan nasional di maksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air ( Penjelasan
atas pasal 37).

Hakikat PKn di Sekolah Dasar adalah sebaga program pendidikan
yang berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi
jati diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari hari.
Pelgjaran yang dalam pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosid,
budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter
seperti yang diamanatkan oleh pancasiladan UUD 1945.

a. Pengertian PKn

a) Menurut Undang - Undang



23

Secara yuridis istilah pendidikan kewarganegaraan di indonesia termuat di
dalam undang — undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.
Pasal 39 undang — undang tersebut menyatakan bahwa di setiap jenis, jalur, dan
jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan pancasila, pendidikan agama, dan
pendidikan kewarganegaraan. Selanjutnya dikemukakan bahwa kurikulum dan isi
pendidikan yang memuat pendidikan pancasila, pendidikan agama, dan
pendidikan kewarganegaraan terus di tingkatkan.dan di kembangkan di semua
jalur, jenis dan jenjang pendidikan. (Winarno, 2014 : 13)

Untuk melaksanakan amanat dari pasa 39 undang — undang nomor 2 tahun
1989 maka pendidikan kewarganegaraan di tingkat pendidikan dasar dan
menengah diwujudkan dalam bentuk mata pelgjaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan ( PPKn ) berdasar, kurikulum sekolah 1994. Sedangkan untuk
tingkat pendidikan tinggi, di wujudkanmelalui mata kuliah Pendidkan Pancasila
dan kewiraan.

Pendidikan Kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai-nilai luhur dan mora yang berakar pada adat budaya bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam
kehidupan sehari-hari murid baik sebagai individu, masyarakat, warga negara dan
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku — perilaku tersebut adalah
seperti yang tercantum di dalam penjelasan Undang — Undang tentang Pendidikan
Nasional pasa 39 ayat (2) yaitu perilaku yang memancarkan iman dan tagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa daam masyarakat yang terdiri dari berbagai

golongan agama, perlaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab,
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perilaku yang mendukung persatuan bangsa dalam masyarakat yang beraneka
ragam kebudayaan dan beraneka ragam kepentingan. Adapun adil yang dimaksud
yaitu:

1. Keadilan distributif adalah perlakuan kepada seseorang sesuai dengan jasa-
jasa yang telah dilakukan. Contohnya, keadilan distributif adalah seorang
pekerja bangunan yang dapat diberi gaji sesuai atau hasil yang telah
dikerjakan.

2. Keadilan legal adalah keadilan menurut undang-undang dimana objeknya
adalah masyarakat yang dilindungi undang-undang untuk kebaikan bersama
atau banum commune. Contohnya, semua pengendara wajib menaati rambu-
rambu lalu lintas.

3. Keadilan komunikatif adalah perfakuan kepada seseorang tanpa dengan
melihat jasa-jasanya. Contohnya,~keadilan yang dibuatnya tanpa melihat
jasa dan kedudukannya.

Perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan
perorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran, pendapat atau
kepentingan diatas melalui musyawarah dan mufakat, serta perilaku yang
mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

b) Menurut Kurikulum 2013
Mulaa Tahun Pelgaran 2013/2014 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan akan memberlakukan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah

pengembangan 2006. Menurut Pasal 1 ayat (19) Undang-undang Sistem
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk
mencapal tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya Tujuan Pendidikan nasional
sebagaimana telah dirumuskan dalam Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan
Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara
yang beriman, produktif, Kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat
menjadi pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.

Salah satu langkah dalam penyusunan kurikulum 2013 adalah penataan
ulang PKn menjadi PPKn, dengan rincian sebagal berikut:

1) Mengubah nama mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
2) Menempatkan mata pelgaran PPKn sebagai bagian utuh dari kelompok

mata pelgjaran yang memiliki misi pengokohan kebangsaan.
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3) Mengorganisasikan SK-KD dan indikator PPKn secara nasional dengan
memperkuat nilai dan moral Pancasila; nilai dan norma UUD NRI Tahun
1945; nila dan semangat Bhinneka Tungga Ika; serta wawasan dan
komitmen Negara K esatuan Republik Indonesia.

4) Memantapkan pengembangan peserta didik dalam dimensi:

(1) pengetahuan kewarganegaraan,
(2) sikap kewarganegaraan;

(3) keterampilan kewarganegaraan;
(4) keteguhan kewarganegaraan,
(5) komitmen kewarganegaraan;dan
(6) kompetensi kewarganegaraan.

1. Mengembangkan dan menerapkan. berbagar modd pembelgaran yang
sesual dengan karakteristik PPKn yang berorientas pada pengembangan
karakter peserta didik sebagai warganegara yang cerdas dan baik secara
utuh.

2. Mengembangkan dan menerapkan berbaga model penilaian proses
pembelgjaran dan hasil belajar PPKn.

¢) Menurut Para Ahli
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendikbud) No. 22 Tahun 2006
mengenai standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang berfokus untuk membentuk
warga negara supaya lebih memahami serta dapat melaksanakan segala hak dan

kewgjiban sebagai seorang warga negara. Demi menjadi seorang warga negara
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yang berkarakter, memiliki kecerdasan, keterampilan, sebagai mana berdasar pada
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa.

Zamroni (Tim ICCE, 2005:7) pengertian pendidikan kewarganegaraaan
adalah: “Pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga
masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas
menanamkan kesadaran kepada generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk
kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat”.

Somantri, 2001 : 154 Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan
dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta pendidikan
pendahuluan bela negara menjadi warga negara agar dapat diandalkan oleh bangsa
dan negara.

Samsuri, 2011 : 28 Pendidikan kewarganegaraan diartikan sebagai
penyiapan generas muda ( murid ) untuk menjadi warga negara yang memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif
dalam masyarakatnya.

b. Fungs dan Tujuan Pembelajaran PKn
1. Fungs

PKn sebaga salah satu mata pelgaran bidang sosia dan kenegaraan
memiliki fungs yang sangat esensiad dalam meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang memiliki keterampilan hidup bagi diri, masyarakat, bangsa dan
negara. Numan Somantri (2001:166) memberikan pemaparan mengenai fungsi

PKn sebagai berikut:
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“Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis untuk memberikan
kemudahan belgjar kepada peserta didik agar terjadi internalisasi moral Pancasila
dan pengetahuan kewarganegaraan untuk melandasi tujuan pendidikan nasional,
yang diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku sehari-hari”.

Fungs dari mata pelgjaran PKn adalah sebagai wahana untuk membentuk
warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan
negara Indonesia dengan-merefleksikan dirinya-dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD NKRI. 1945.

PKn di Sekolah Dasar adalah sebagal wahana kurikuler pengembangan
karakter warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Serta
adapun fungsi lainnya yakni :

a. Membantu generas muda -memperoleh pemahaman cita-cita nasional /
tujuan negara.

b. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam
menyel saikan masalah pribadi, masyarakat dan negara.

c. Dapat mengapresiasikan cita - cita nasional dan dapat membuat keputusan-
keputusan yang cerdas.

d. Wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan
amanat Pancasila dan UUD NKRI 1945.

Berdasarkan uraian di atas mengenai fungss PKn, maka pendliti

menyimpulkan bahwa pembelgaran PKn diharapkan dapat memberikan
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kemudahan belgjar para murid dalam menginternalisasikan moral Pancasila dan
pengetahuan kewarganegaraan untuk melandasi tujuan pendidikan nasional, yang
diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku sehari-hari.
2. Tujuan

Menurut Branson, tujuan civic education adalah partisipasi yang bermutu
dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik tingkat
lokal, negara bagian, dan nasional.

Tujuan pembelgaran PKn dalam Depdiknas (2006:49) adalah untuk
memberikan kompetensi sebagal berikut:

a. Berpikir - kritis, rasional, dan kreatif daam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Bekembang secara positif dan demokratis untuk ~membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Tujuan PKn yang dikemukakan oleh Djahiri (1994/1995) adalah sebagai

berikut :

a  Secaraumum
Tujuan PKn harus mendukung keberhasilan pencapaian Pendidikan

Nasional, yaitu “Mencerdaskan kehidupan bangsa yang mengembangkan manusia
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Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampuan
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.
b. Secarakhusus.

Tujuan PKn yaitu membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri-dari berbagai golongan
agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang
mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan perseorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat
ataupun kepentingan diatasi melalui, musyawarah mufakat, serta perilaku yang
mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia.

Djahiri (1995:10) mengemukakan bahwa melalui PKn murid diharapkan,

a. Memahami dan menguasai secara nalar konsep dan norma Pancasila sebagai
falsafah, dasar ideologi, dan pandangan hidup negara RI.

b. Melek konstitusi (UUD NKRI 1945) dan hukum yang berlaku dalam negara
RI.

c. Menghayati dan meyakini tatanan dalam moral yang termuat dalam butir di
atas.

d. Mengamakan dan membakukan hal-hal di atas sebagai sikap perilaku diri

dan kehidupannya dengan penuh keyakinan dan nalar.
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Secara umum, menurut Maftuh dan Sapriya (2005:30) bahwa, Tujuan
negara mengembangkan Pendiddikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara
menjadi warga negara yang baik (to be good citizens), yakni warga negara yang
memiliki kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual, emosional, sosia,
maupun spiritual yang memiliki rasa bangga dan tanggung jawab (civics
responsibility), dan mampu berpartisipas dalam kehidupan masyarakat. Setelah
menelaah pemahaman dari tujuan Pendidikan Kewarganegaraan, maka dapat di
simpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berorientasi pada penanaman
konsep Kenegaraan dan juga bersitat implementatif dalam kehidupan sehari - hari.
b. Faktor- faktor yang mempengar uhi hasil belajar PKn

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan antaralain adalah sebagai berikut.

1. Guru

Seorang guru yang profesional dituntut untuk mempunya  kemampuan-
kemampuan tertentu, Guru merupakan pribadi yang berkaitan erat dengan
tindakannya di dalam kelas, cara berkomunikasi, berinteraks dengan warga
sekolah dan masyarakat umumnya. Membicarakan masalah guru yang bak, (S.
Nasution dalam Amin Suyitno, 1997:25) mengemukakan sepuluh kriteria yang
baik adalah: 1) memahami dan menghormati murid, 2) menguasai bahan pelgjaran
yang diberikan, 3) menyesuaikan metode pengajaran dengan bahan pelgaran, 4)
menyesuaikan bahan penggjaran dengan kesanggupan individu, 5) mengaktifkan
murid dalam belgjar, 6) memberikan pengetahuan sehingga terhindar dari sikap

verbalisme, 7) menghubungkan pelgjaran dengan kebutuhan murid, 8) mempunyai
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tujuan tertentu dengan tiap pelgjaran yang diberikannya, 9) tidak terikat oleh teks
book, dan 10) tidak hanya mengagjar dalam arti menyampaikan pengetahuan sgja
kepada murid melainkan senantiasa membentuk pribadi anak.
2. Murid
Jika ditinjau dari murid, maka banyak faktor-faktor yang perlu mendapat
perhatian, lebih-lebih hubungannya dengan belajar PKn. PKn bagi murid pada
umumnya merupakan pelajaran yang kurang disenangi karena kurangnya antusias
murid terhadap pelaaran ini. Karena itu dalam interaks. belgar mengajar PKn
seorang guru harus memperhatikan faktor - faktor yang menyangkut murid, yaitu:
1. Apakah murid cukup cerdas, cukup berbobot, dan siap belajar PKn?
2. Apakah murid berminat, tertarik dan mau belgar PKn?
3. Apakah murid senang dengan cara belgiar yang kita berikan?
4. Apakah murid dapat menerima pelajaran dengan baik dan benar?
5. Apakah suasana interaksi belaar mengajar mendorong murid belgjar?
Dengan faktor-faktor tersebut guru dapat menentukan strategi- pembelgjaran yang
seperti apa agar murid berhasil dalam belgjar.
3. Sarana dan Prasarana
Pembelgjaran akan dapat berlangsung lebih baik jika sarana dan prasaranya
menunjang. Sarana yang cukup lengkap seperti perpustakaan dengan buku-buku
PKn yang relevan.
4. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelgaran PKn adalah strategi pembelgjaran yang aktif,

Pembelgjaran aktif ditandai oleh dua faktor yaitu:
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1. Adanyainteraksi antara seluruh komponen dalam proses pembelgjaran terutama
antara guru dan murid.

2. Berfungs secara optimal seluruh sence murid yang meliputi indera, emosi,
karsa, dan nalar. Dadam pembelgaran murid aktif, metode-metode yang
dianjurkan antara lain metode tanya jawab, drill, diskusi, eksperimen,
pemberian tugas, dan lain-lain. Pemilihan metode yang diterapkan tentu sgja
disesuaikan dengan mata pelgjaran, tujuan pembelgaran, maupun sarana yang
tersedia

B. Kerangka FikKir

Dikemukakan bahwa dalam rangka penciptaan kondisi belgar yang baik
dan pencapaian hasil belgjar yang bailk maka seorang guru termasuk guru
Pendidikan Kewarganegaraan harus, memiliki kompetensi terutama dalam hal
penggunaan model pembelgaran melalui media pembelgaran. Jadi untuk
mengajar secara balk, maka seorang guru harus menggunakan model yang cocok
dengan materi pelgjaran yang akan diajarkan.

Hasi| belgar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan
yang dimiliki oleh murid setelah belgjar, yang wujudnya berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar juga dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan murid dalam mencapai tujuan pembelagjaran.

Menurut Suprijono (2013:7) hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja. Menurut

Jihad dan Haris (2012:14) hasil belgjar merupakan pencapaian bentuk perubahan
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perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
dari proses belgar yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Pengajaran dengan menggunakan model quantum learning adalah cara yang
cukup mampu untuk meningkatkan kreativits murid dalam pengembangan diri
termasuk menemukan dan menyel esaikan suatu permasal ahan dalam bel gjar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangkafikir di bawah ini.

Pembegaran PKn

| !
! !

Ada pengaruh hasi| belajar Tidak ada pengaruh hasil
PKn belgjar PKn
Pre test Pretest
Post test Post test

!

Hasil Belgjar Murid
Meningkat

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Fikir
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C. HipotesisPendlitian
Hipotesis yang penulis gukan ada pengaruh penggunaan model
pembelgjaran quantum learning terhadap hasil belgar PKn murid Kelas IV
SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bagjeng Kab. Gowa. Maka dapat dirumuskan
suatu hipotesis yang menyatakan bahwa :

Hi . Terdapat pengaruh apabila dari-hasil belajar thiung > ttae PENggUN@aN model
pembelgaran Quantum Learning terhadap hasil belgar PKn pada murid
kelas IV SD Negeri Bontomaero | Kec. Bajeng Kab. Gowa.

H, - Tidak terdapat pengaruh apabila thitng < trne PENggUNaan model pembelgjaran
Quantum Learning terhadap hasil belgjar PKn pada murid kelas IV SD
Negeri Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab. Gowa.

D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk

(constructs) atau sifat yang akan dipelgjari. Variabel adalah suatu atribut, sifat,

atau nilal dari orang, objek atau kegiatan yang mempunya varias tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel
terikat.

1. Variabel Independen ( Variabel bebas ) adalah variabel yang menjadi
penyebab dan mempengaruhi faktor-faktor yang diukur. Adapun variabel
bebas dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran quantum learning”.

2. Variabel Dependen ( variabel terikat ) variabel terikat adalah faktor-faktor

yang di observasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel
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bebas. Dalam penelitian ini adalah hasil belgar murid. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adalah “Hasil belgjar PKn murid kelas IV SD
Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa'.

Gambar 2.2. Definisi Operasional Variabel

Sumber: (Sugiyono 2006: 61)
Keterangan:
X : Model Belgjar (Variabel Bebas).

Y  :Hasl Begjar (Variabel Terikat).



BAB |11
METODE PENELITIAN
A.Jenisdan Desain Penedlitian
1.  JenisPenédlitian

Menurut Jujun S. Suriasumantri ( 1985 ) menyatakan bahwa penelitian dasar
atau murni adalah penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuan baru yang
sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan penelitian terapan adalah
bertujuan untuk memecahkan masalah — masalah kehidupan praktis. (Sugiyono,
2008 : 5)

Jenis Pendlitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan
desain pra-eksperimen karena hanya: melibatkan saiu kelas sebagai kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding.

2. Desain Penéelitian

Desain yang digunakan dalam peneliian ini adalah One Group pretest-
posttest Design. Pretest digunakan untuk mengetahui hasil belggar PKn murid
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil pengetahuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid
setelah diberi perlakuan. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Sebelum Perlakuan Setelah
O]_ X O2
Tabel 3.1. Desain Pendlitian (Sugiono, 2018 : 171)
Keterangan:
X = Perlakuan.
O; = Hasil belgar murid sebelum diberikan perlakuan.
O, = Hasil belgar murid setelah diberikan perlakuan.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Bontomaero || Kecamatan Bgjeng
Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini di |aksanakan padatangga 10 Juni 2019 sampai
dengan 15 Juni 2019.
C. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh murid kelas | sampai kelas

VI SD Negeri Bontomaero || Kec. Baeng Kab. Gowa, dengan data sebagai

berikut :
Tabe 3.2. Tabel Populasi
No Keas JenisKelamin Jumlah
Perempuan Laki-Laki
1 ! 16 17 33
2 I 16 15 31
3 Il 14 20 34
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v 09 11 20

v 24 17 4l

Vi 24 15 39
Jumlah Murid 198 Murid

Sumber: Data sekolah SD Negeri Bontomaero 11.

2. Sampd

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yaitu kelas

IV dengan menggunakan purporsive sampling yaitu suatu tehnik penarikan

sampel yang dilakukan dengan cara sengaja atau menunjuk langsung kepada

orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik — karakteristik populasi.

Peneliti mengambil sampel kelas |V karena pada kelas tinggi murid sudah

mampu.memahami pembelgjaran dengan baik dengan menerapkan model

pembelaaran quantum learning, dengan data sebagal berikut.

Tabel 3.3. Tabel Sampel Murid KelasIV

No Kelas JenisKelamin Jumlah K eterangan
Perempuan | Laki-L aki
1 v 09 1 20 Kelas Eksperimen

Sumber: Data sekolah SD Negeri Bontomaero 11.

Murid kelas 1V terdiri dari 20 murid. Ada 11 laki-laki dan 09 perempuan.

Selanjutnya sampel tersebut diberi perlakuan, yaitu digiar dengan menggunakan

model pembelgjaran quantum learning dalam pembelgaran PKn.
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D. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai

data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder.
1. Dataprimer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya yang -berupa wawancara, jajak pendapat individu atau
kelompok (orang) maupun hasil ohservas dari suatu objek, kejadian atau hasil
pengujian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui metode
dokumentasi terhadap nilai hasil belgar pada murid kelas IV SD Negeri
Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian-ini adalah data yang didapatkan melalui data
yang di sekolah seperti data murid dan hasil belgjar murid. Data sekunder
merupakan data yang sifatnya pendukung dari data primer. Untuk mendukung
data primer maka peneliti menggunakan metode observasi aiau pengamatan, yaitu
mengamati secara langsung responden untuk mengumpulkan data atau informasi
yang di inginkan.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam
penelitian dalam kegiatannya menggunakan data agar kegiatan pengumpulan
menjadi  sistematis. Adanya instrumen yang digunakan dalam pendlitian ini

adalah :
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1. Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan untuk mengetahui
tingkat penguasaan murid terhadap materi pembelgjaran yang dikumpulkan. . Tes
dilakukan pada awa atau akhir kegiatan penelitian untuk mengidentifikasi
kelemahan murid dalam pembelgjaran PKn.
2. Observas

Observasi yaitu teknik pengumpulan data. melalui pengamatan secara
langsung terhadap guru dan murid dalam katannya dengan pelaksanaan
penerapan model quantum learning pada pembelgjaran PKn yang menjadi fokus
masalah dalam penelitian ini. Adapun observas yang dilakukan oleh pendliti
yaitu melihat kegiatan belajar mengajar, pengel oaan kelas, penggunaan media.
3. Dokumentasi

Dokumentas adalah catatan peristiwa yang sudah bisa berbentuk tulisan,
gambar dari seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan nama murid
dan nilai ulangan harian murid kelas IV SD Negeri Bontomaero Il Kec. Baeng
Kab. Gowa
4. Wawancara

Wawancara digunakan sebagal teknik pengumpulan data apabila penéliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal — hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Adapun yang menjadi

objek wawancara dalam penelitian ini adalah guru.
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F. Tehnik Pengumpuan Data

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah
ketersediaan sumber data. Penelitian kuantitatif lebih bersifat explanation (
menerangkan, menjelaskan ), karenaitu bersifat bersifat to learn about the people
( masyarakat objek), karena yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
objek/subjek dari mana data data dapat di peroleh.

Teknik pengumpulan data yang di gunakan.dalam penelitian ini adalah tes
awal, treatment dan tes akhir adapun langkah - langkah pengumpulan data yang
akan dilakukan sebagai berikut :

1. Tes Awal (pre-test)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki- murid- sebelum menggunakan model pembelgjaran
Quantum Learning terhadap hasit belgar PKn murid kelas IV SD Negeri
Bontomaero 11 Kec. Bajeng Kah. Gowa.

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Daam ha ini peneliti memberikan perlakuan kepada murid dengan
menggunakan model pembel ajaran Quantum Learning terhadap hasil belajar PKn
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero Il Kec. Bgeng Kab. Gowa.

3. Test Akhir (post-test)

Setelah treatment tindakan selanjutnya adalah post-test untuk mengetahui

keefektifan model pembelgaran Quantum Learning terhadap hasil belajar PKn

murid kelas IV SD Negeri Bontomaero 11 Kec. Bgeng Kab. Gowa. Bentuk post-
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test yang diberikan adalah dengan memberikan tugas kepada murid sebagaimana
yang telah diuraikan.
G.Teknik Analisis Data

Sugiyono (2013 : 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Anadisis diamati dengan mempelgari seluruh data dari berbagai sumber
setelah itu mengadakan reduks data dengan membuat rangkuman inti, langkah
selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dalam
satu kelompok yang sama, kemudian pemeriksaan keabsahan daia dan tahap yang
terakhir dissmpulkan.

Berdasarkan tujuan penelitian. yang telah dikemukakan diatas, maka
digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan teknik analisis uji-t
untuk mengolah data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model Pembelgaran
Quantum Learning.

Andisis satistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan masal ah, apakah ada pengaruh penerapan model pembelgaran
Quantum Learning terhadap terhadap hasil belgar pkn murid SD Negeri

Bontomaero 11 Kec. Bajeng Kab. Gowa, dengan rumusan sebagai berikut:
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Andisis dtatistika deskriptif yaitu dtatistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul. Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan analisis statistik
untuk mengetahui sejauh mana keterampilan menyimak murid.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai murid adalah skala lima
berdasarkan teknik kategorisasi standar hasil -belgar yang ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional yang dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 3.4 Kategorisas Standar Hasil Belajar yang Ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional

No. Nilai K ategori
1 89 <x <100 Sangat Tinggi
2 79<x<89 Tinggi
3 70<x <79 Sedang
4 59< x < 69 Rendah
5 0<x<59 Sangat Rendah

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Ayu Lestari: 2014)

Hasi| keterampilan menyimak murid juga diarahkan pada pencapaian hasil
belgjar secara individual. Kriteria seorang murid dikatekan tuntas apabila
memiliki nila minimal 70 sesua dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak
sekolah. Kategorisasi ketuntasan hasil belgiar murid dapat dilihat pada tabel 3.5

berikut:
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Tabel 3.5 Kategorisas Standar Ketuntasan Hasil PKN murid SD Negeri

Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab. Gowa

Nilai Kategorisas Ketuntasan belajar
70< x <100 Tuntas
0<x<70 Tidak Tuntas

Sumber: SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bgeng Kab. Gowa

Ketuntasan belgjar klasikal dapat dihitung dengan rumus berikut:

B e krra siswivclen gan ndal=65
Jumiah sistio

Ketuntasan belgjar klasikal = x 100

2. Teknik Analisis Statistik [ nferensial

Teknik analisa inferensial digunakan dan ditujukan -untuk menguji
hipotesis penelitian yang ditetapkan.-Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menjawab hipotesis yang telah digjukan. Dalam penelitian ini uji yang digunakan
adalah uji-t. Uji-t (t-test) merupakan statistik uji yang sering kali ditemui dalam
masalah — masalah praktis stetistik (Siregar, 2015:194). Uji perbedaan dua rata —
rata hasil belgjar pretest dan postest. Uji perbedaan dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan awal sebelum diberi treatment dan setelah diberi
treatment.

Teknik andlisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi dan sampel yang ditarik dari populasinya. Pengujian yang digunakan

adalah uji signifikan (Uji-t) dengan langkah — langkah sebagal berikut:
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. Membuat tabel penolog untuk mencari nilai t

. Menghitung nilai mean dari perbedaan pretest dan posttest, dengan

persamaan:
_xd
Md = N

K eterangan:

Mgy = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

¥ d = Jumlah dari hasil perkalian antara masing — masing skor
N = Subjek pada sampel

. Menghitung jumlah kuadrat defiasi dengan persamaan:

yd*
N

Y X%d =Y d -

K eterangan:

Y X*d = Jumlah kuadrat defiasi
¥ d2 = Jumlah kuadrat masing —masing subjek

N = Subjek pada sampel

. Menghitung nilai db, dengan persamaan:
db =N-1
keterangan:

N = Subjek pada sampel

. Menghitung nilai t:
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Md

Y X2d
N N—1

Md = Rata-rata(M) dari deviasi (d) antara posttest dan pretest)
1 = Bilangan tetap
Xd = Perbedaan devias dengan rata-rata deviasi
N = Subjek pada sampel
(Sumber : Sugiono, 2016)
6. Membuat kesimpulan hasil pendlitian
H, diterima apabilat-hitung > t-tabel
H, ditolak apabila t-hitung < t-tabel

Jika t-hitung > t-tabel maka Hq ditolak dan H; diterima, berarti penerapan
model pembelgaran Quantum Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar PKN
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kah. Gowa.

Jikat-hitung < t-tabel maka H; ditolak, berarti penerapan penerapan model
pembelgjaran Quantum Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar PKN murid
kelas IV SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab. Gowa.

Menentukan nilai t-tabel. Mencari t-tabel dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf sidnifikan a : 5% (0,05) dandk : N — 1.

Membuat kesimpulan apakah penerapan model pembelgjaran Quantum
Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar PKN murid kelas IV SD Negeri

Bontomaero 11 Kec. Bagjeng Kab. Gowa



A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasi| Pendlitian

1. Observas

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah melihat langsung keadaan

nyata murid kelas IV SD Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa pada saat proses belgjar mengajar, pengelolaan kelas, penguasaan materi

serta penggunaan- media. ‘Adapun karakteristik Murid (Responden) dalam

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Karakteristik Murid (Responden)Berdasarkan Jenis Kelamin dan

Umur
No Inisial Responden Jenis kelamin Umur Keterangan
L P
1 RH v 10
2. M v 10
3. 7PN v 10
5. SYQ e 9
6. MRS v 10
7. MGS v 10
8. MAA v 10
9. MGK v 9
10. ZZM v 10
11. AFA v 10
12. PH v 10
13. FAD v 9
14. FAB v 10
15. AAS v 10
16. NAA v 9

48
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17. SAN v 9

18. FN v 10

19. SK v 10

20. NS v 10
Jumlah 20 9 11

Berdasarkan karakteristik dari hasil observasi dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa dari 20 sampel murid, terdapat 9 jumlah murid | aki-laki
dan 11 jumlah murid perempuan. Dan dilihat dari segi umur, rata-rata umur murid
kelas IV SDN Bontomaero Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah mulai dari
umur 9 sampal 10 tahun. Pada tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
5 murid yang berumur 9 tahun dan 15 murid berumur 10 tahun.

2. Tes

Tes merupakan instrumen yang digunakan oleh peneliti  untuk
mendapatkan nilai hasil belajar murid.-Namun sebelum dilaksanakan Pretest dan
posttest terlebih dahulu peneliti melihai.nilai asli dari guru kelas IV SD Negeri
Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

a. Hasll Nilai Adli sebelum dilaksanakan Prestes
Hasil nilai ini merupakan nilai asli yang didapatkan langsung oleh pendliti
dari murid (responden). Adapun nilai asli sebelum dilaksanakan Pretest sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Skor Nilai Adli

No. Inisial Responden Nilai Adli
1 RH 55
2. M 60
3 | 7PN 60
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4, 60
sz
5 | SYQ 60
6. | MRS 55
7. | MGS 60
8. | MAA 60
9. | MGK 50
10. | ZZM 50
11 | AFA 60
12 | PH 60
13 | FAD 55
14 | FAB 60
15 | AAS 60
16 | NAA 60
17 | SAN 60
18 | FN 60
19 | SK 60
20 | NS 60

Tabel 4.2 di atas menunjukkan nilai asli yang didapatkan oleh peneliti pada
saat observasi di kelas IV yang berjumlah 20 murid. Nilai tersebut diambil
melalui hasil wawancaradari guru, dengan melihat daftar nilai murid.

b. Deskrips Hasil Pretest sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar PKn Murid SD Negeri

Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD

Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mulai pada

tanggal 10 juni - 15 juni 2019, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan

melalui instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar PKn Murid

dari kelas IV. Adapun analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang

diberikan pada murid sebelum diberikan perlakuan (Treatment) pada kelas

IV SD Negeri Bontomaero |l Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.3 Skor Nilai Pretest

No Inisial Responden Nilai Pretest
1. RH 55
2. M 50
3. 7PN 65
4. 60
o
5. SYQ 50
6. MRS 60
1. MGS 55
8. MAA 45
0. MGK 60
10. ZZM 45
11. AFA 65
12. PH 50
13. FAD 55
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14. FAB 60
15. AAS 65
16. NAA 60
17. SAN 65
18. FN 60
19. SK 60
20. NS 65

Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilal pretest dari kelas 1V yang berjumlah 10
murid. Nila tersebut diambil dari pemberian instrument tes berupa soal isian
berjumiah 10 butir soal. Untuk mencari mean (rata-rata) nilai dari pretest dari
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero 11 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
dapat dilihat melalui tabel di bawahiini:

Tabel 4.4 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Pretest

X K X.F
45 3 135
50 7 350
55 5 275
60 3 180
65 2 130

Jumlah 20 1.070

Keterangan :

X : Hasl belgar

F : Frekuens
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Dari data hasil pretest diatas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx= 1.070

sedangkan dari nilai N sendiri adalah 20, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)

sebagai berikut:
PO ¥ SYE
n
1.070
- 20
= 535

Dari hasil perhitungan si atas maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
PKn murid kelas IV SD Negeri Bontomaero |1 Kec. Bajeng kab. Gowa
sebelum menerapkan model pembelgaran Quantum Learning yaitu 53,5.
Adapun dikategorikan pada pedoman departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Hasil belajar Pretest

No. Skor Kriteria Frekuensi Presentase
- 0,
L 85-100 Sangat Tinggi %
0,
2. 65 -84 Tinggi 5 25%
0,
3. 55_ 64 Sedang 10 50%
4. 35-54 Rendah 5 25%
- 0,
2 0-34 Sangat Rendah &
Jumlah 20 100%

dissmpulkan bahwa hasil belajar PKn murid kelas 1V pada tahap pretest dengan

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.5 di atas maka dapat
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menggunakan instrument test dikategorikan sangat rendah 0,00 %, rendah yaitu

25%, sedang yaitu 50 %, tinggi 25% dan sangat tinggi berada pada presentase

0,00 %. Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa hasil

belgjar PKn sebelum diterapkan model pembel ajaran quantum learning rendah.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PKn

Presentase Kategori Frekuensi Per sentase
Skor
0-69 Tidak Tuntas 20 100%
70 - 100 Tuntas 0 0,00%
Jumlah 20 100%

Apabilatabel 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar

PKn yang ditentukan oleh peneliti; dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn

murid kelas IV SD Negeri Bontomaero Il Kec. Baeng kab. Gowa, belum

memenuhi kriteria ketuntasan hasil secara klasikal, karena tidak adanya murid

yang tuntas.

c. Hasil Belajar (Postest) Setelah Menggunakan Mode Pembelajaran

Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar PKn Murid SD Negeri

Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Selama pendlitian belangsung terjadi perubahan terhadap kelas 1V

setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgar yang

datanya diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat

dilihat dari data hasil belajar PKn Murid Kelas 1V SD Negeri Bontomaero Il

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menggunakan model pembelgaran
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quantum learning. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut. Data

perolehan skor hasil belajar PKn murid kelas IV SD Negeri Bontomaero |1

Kecamatan Bgjeng Kabupaten Gowa setelah penerapan model pembelgjaran

quantum learning, sebagai berikut:

Tabd 4.7 Skor Nilai Postest

No Inisial Responden Nilai Posttest
1. RH 85
2. M 90
3. | 7pN 90
4, 85

Sz

5 7 1SYQ 95
6. MRS 85
1. MGS 80
8. MAA 85
9. MGK 80
10. | ZZM 80
11. | AFA 90
12. | PH 90
13. | FAD 100
14. | FAB 90
15. | AAS 100
16. | NAA 95
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17. | SAN 95
18. | FN 90
19. | SK 90
20. | NS 95

Tabel 4.7 di atas menunjukkan nilai posttest dari murid kelas IV yang

berjumlah 20 murid. Nilai tersebut diambil dari pemberian instrument tes berupa

soal isian berjumlah 10 butir soal. Soal tersebut diberikan setelah murid diberikan

model pembelaaran quantum learning

Untuk mencari mean (rata-rata) nilal dari posttest dari murid kelas 1V SD

Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui

tabel di bawah ini:

Tabe 4.8 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Postest

X F 5
80 3 240
85 7 595
90 5 450
95 b 285
100 2 200

Jumlah 20 1.770

Keterangan :

X : Hasil Belgar

F : Frekuensi
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Dari data hasil posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari
Sfx= 1.770 dari nilai N sendiri adalah 20, kemudian dapat diperoleh nilai rata-

rata (mean) sebagai berikut:

k
_ _Xi=1[xi
§ &=l 71
n

1770

20

=88.5

Dari data perhitungan di atas maka diperolen nilai rata-rata dari hasil
belajar PKn murid kelas IV SD Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Baeng
Kabupaten Gowa setelah penerapan model pembelgjaran quantum learning yaitu
88,5. Adapun di kategorikan pada-pedoman Departemen Pendidikand dan
kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Tingkat Hasil belajar Postest

No. Skor Kriteria Frekuensi Presentase

1. 85— 100 Sangat Tinggi A 85%

2. 65-84 Tinggi <) 15%

3. 55-64 Sedang - %

4. 35-54 Rendah - %

S. 0-34 Sangat Rendah - %
Jumlah 20 100%

dissmpulkan nahwa hasil belgar murid pada tahap posttest dengan menggunakan

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.9 diatas maka dapat
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instrument tes dikategorikan sangat Tinggi yaitu 85%, tinggi 25%, sedang yaitu
0,00%, redah yaitu 0,00% , sangat tendah yaitu 0,00%. Melihat dari hasil
presentase yang ada maka dapat dikatakan bahwa hasil belgjar PKn murid kelas
IV setelah diterapkan model pembelgjaran quantum learning tinggi.

Tabel 4.10 Deskrips Ketuntasan Hasil Belajar PKn

Presentase Kategori Frekuensi Per sentase
Skor
0-69 Tidak Tuntas 0 0,00%
70-100 Tuntas 20 100%
Jumlah 20 100%

Apabilatabel 4.10 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajr
murid yang ditentukan oleh peneliti, dapat disimpukan bahwa hasil belgjar PKn
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero 1l Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgjar secara kalsikal kerena murid yang
tuntas adalah 100%.

d. Pengaruh Penerapan Model Quantum Learning Terhadap hasil Belajar
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero || Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat pengaruh penerapan
model Quantum Learning terhadap hasil belgar PKn murid SD Negeri
Bontomaero 1l Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa’. Maka teknik yang
digunakan untuk menguiji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial

dengan menggunakan uji-t.



Tabd 4.11 Analisis Nilai Pretest dan Posttest
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NO. | T1(Pretest) | T2(Posttest) d=T2-T1 d2
1. 55 85 30 900
2 50 90 40 1.600
3. 65 90 25 625
4. 60 85 25 625
5. 50 9% 45 2.025
6. 60 85 25 625
7. 55 80 25 625
8. 45 85 40 1.600
) 60 80 20 400
10. 45 80 35 1,225
11. 65 90 25 625
12. 50 90 40 1,600
13. 55 100 45 2,025
14. 60 90 30 900
15. 65 100 35 1,225
16. 60 9%5 35 1,225
17. 65 %5 30 900
18. 60 90 30 900
19. 60 90 30 900
20. 65 9%5 30 900
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Jumlah 1,150 1,875 640 21,450

Keterangan:
T1= Pretest
T2= Postest
d = jumlah dari gain (Postest-Pretest)
d2= jumlah dari gain setelah dikuadratkan
Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut

1. Mencai nilar “Md” dengan menggunakan rumus

Md =%

N

_ 640

2. Mencari nilai “Y, X*d” dengan menggunakan rumus :
z & zd®
YX4d =)d- el

= 21 450 - (B2
20

404, E 00
20

= 21,450 -

= 21,450 - 20,480
=970

3. Menentukan nilai t hiwng dengan menggunakan rumus :
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b Ta
t = 7,23
4. Menentukan nilai t tae
Untuk Menentukan hargat (e dengan mencari t g menggunakan tabel
distribusi t dengan taral signifikan @ = 0,05 dan d.b = N-1= 20-1 = 19 maka
diperoleht gos = 2.09
Setelah diperoleh t hiwng 7,23 T ahet = 2.09 maka diperoleh t pitung > 1 tabe
atau 7,23> 2.09 sehingga dapat di smpulkan bahwaH ¢ ditolak dan H ; diterima
. ini berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran quantum
learning terhadap hasil belgar PKn murid kelas IV SD Negeri Bontomaero 11
K ecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
B. Pembahasan
Adapun hasil yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu hasil belgjar setelah
diberikan pretest dengan pemberian 10 butir soal isian terhadap murid kelas 1V
SD Negeri Bontomaero 1l Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan nilai rata-
rata dibawah standar KKM, yakni mulai dari nilai 45-65. Setelah melihat keadaan
tersebut, maka selanjutkan peneliti memberikan perlakuan (Treatment) dengan
menerapkan model Pembelgjaran Quantum Learning tersebut.
Dengan harapan peneliti akan terdapat perubahan atau pengaruh yang

signifikan dan bertujuan untuk mendorong murid untuk belgjar berpikir kritis
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dengan jalan memecahkan permasal ahan-permasalahan yang terkandung dalam
contoh gambar yang disgjikan, sehingga dalam hal ini peneliti mampu melihat
hasil belgjar murid.

Kemudian pada tahap selanjutnya, untuk melihat perkembangan hasil
belajar murid maka peneliti kemudian memberikan postest dengan pemberian 10
butir soal isian terhadap murid. Dari hasil posttest tersebut peneliti dapat
menemukan, setelah penergpan model pembelgjaran quantum learning hasil
belagjar PKn murid kelas 1V SD Negeri' Bontomaero 1l Keacamatan Bajeng
Kabupaten Gowa, -ternyata terdapat pengaruh yang signifikan, dilihat dari
perhitungan rata-rata nilai murid telah mencapai KKM Pembelgjaran, yakni skor
nilai terendah 80 dan skor nilai tertinggi 100.

Hasi| penelitian ini diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul,dan teknik analisis inferensial
digunakan untuk menarik kesimpulan tentang populasi dan sampel yang ditarik
dari populasinya. Pengujian yang digunakan adalah uji signifikan (Uji-t).

Berdasarkan hasil andlisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nilai t niwng Sebesar 7,23. dengan frekuensi (dk)
sebesar 20 — 1 = 19 , pada taraf signifikan 5 % diperoleh t g = 2.09. Oleh
karena t niung> t e Padataraf signifikan 5 % , maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang berarti penerapan model pembelajaran
quantum learning berpengaruh terhadap hasil belajar PKN Murid Kelas IV SD

Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kelas IV SD Negeri Bontomaero |l
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang mengkaji tentang pengunaan model
pembelgjaran quantum learning terhadap hasil belgjar PKn murid kelas IV SD
Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Penerapan model
pembelgjaran Quantum Learning ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara
hasil pretest dan posttest. 'Hasil belgar PKn murid kelas IV SD Negeri
Bontomaero I Kecamatan Ba eng Kabupaten Gowa dengan menggunakan model
pembelgaran Quantum Learning dapat meningkatkan dari rata-rata nilai pretest
53,5 meningkatkan menjadi 88,5 dari rata-rata posttest.

Secara statistik dapat dibukitkan adanya pengaruh hasil belgjar murid
dengan menerapkan model pembelgjaran quantum learning terhadap mata
pelajaran PKn. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thiwung= 7,23 dan trape = 2.09
maka diperol e thiwng > trave atau 7,23>2.09. Maka HO ditolak dan H1 diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesmpulan yang diperoleh dari
penelitian ini, hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan model
pembelgaran Quantum Learning sebaiknya dijadikan sebagai salah satu
penerapan model pembelgaran di kelas IV SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa karena dapat meningkatkan hasil belajar PKn murid.
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Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan prasarana
misalnya buku cetak dan alat tulis serta adat peraga yang akan membantu dalam
proses pembelgaran. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan
memperkuat model pembelgaran quantum learning serta memperkuat hasil

penelitianini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI BONTOMAERO I

Kelas/ Semester IV

Tema . Kayanya Negeriku (Tema 9)

Sub Tema . Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia (Sub
Tema 3)

Muatan Terpadu :-PPKn, Bahasa Indonesia

Pembel gjaran ke c 4

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit (1 hari pertemuan )

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Muatan : PPKn

No

Kompetens Dasar

I ndikator

13

2.3

3.2

4.2

Mensyukuri  keberagaman  umat

beragama di masyarakat sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa

dalam konteks Bhineka Tunggal Ika

Bersikap toleran dalam keberagaman
umat beragama di masyarakat dalam
konteks Bhinneka Tunggal lka.
Mengidentifikasi pel aksanaan
kewgjiban dan hak sebagai = warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.
Menyajikan hasil identifikasi
pelaksanaan kewgjiban dan hak
sebaga warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

- Mengidentifikasi

perilaku-perilaku
yang menunjukkan pelaksanaan hak
dan kewgjiban dalam kehidupan
sehari-hari.

Muatan : Bahasa Indonesia

menggunakan daftar pertanyaan.

No Kompetens Dasar Indikator
33 | Menggali informasi dari seorang | _ pjelakukan wawancara.
tokoh melalui wawancara




4.3 | Meaporkan hasil wawancara

menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks

tulis.

C. Tujuan Pembelajaran

1

Melalui pengamatan, murid dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku yang
menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari
dengan penuh kepedulian.

Melalui pengamatan dan observasi, murid dapat menemukan contoh perilaku
yang yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewagjiban dalam kehidupan
sehari-hari dengan penuh kepedulian.

Melalui wawancara, murid dapat ‘mengetahui kerja bakti dan manfaatnya
dengan penuh kepedulian.

D. Materi Pembelajaran

1.

Mengidentifikasi perilaku-perileku yang menunjukkan pelaksanaan hak dan
kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian.

Murid dapat mengetahui kerja bakti dan manfaatnya dengan penuh
kepedulian.

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific.

Model : Quantum Learning.

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah.




F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan menggak semua murid
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesigpan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesual kan dengan kegiatan pembel gjaran.
Menginformasikan tema yang akan dibelgarkan yaitu
tentang “Kayanya Negeriku”.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

10 menit

I nti

1. Murid mengamati perilaku orang-orang di sekitarnya,

yaitu di rumah, sekolah, dan masyarakat berkaitan dengan
sikap persatuan dan kesatuan.

. Murid mengamati gambar-gambar pada buku siswa.

. Murid menjawab pertanyaan berkaitan dengan perilaku

yang tampak pada gambar tentang sikap persatuan dan
kesatuan.

. Guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada

murid untuk mengerjakan tugas.

. Kegiatan pembelgaran ini dapat dilakukan dengan

beberapa cara, antaralain:
- Murid secara mandiri menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada buku siswa.

- Guru berkeliling untuk membantu secara privat murid

150 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

IS

10.

4

12.

13.

14.

yang mengalami kesulitan.
- Setelah semua murid selesai, guru meminta masing-
masing murid membacakan hasil pekerjaannya.
Guru mengapresiasi, mengkonfirmasi, dan melakukan
penguatan terhadap semua jawaban murid.

Pada akhir kegiatan, guru mengajak murid untuk
mengambil kes mpulan secara bersama-sama.

Murid membaca bacaan berjudul Warga Kelurahan Rawa
Badak Utara Rutin Kerja Bakti.

Murid melakukan wawancara untuk mencari informasi dan
data kerja bakti-apa sgja yang sering dilakukan oleh warga
masyarakat di' sekitar tempat tinggalmu.

Sebelum melakukan wawancara murid  melakukan
beberapa persiapan terlebih dahulu, seperti menentukan
narasumber, waktu, dan membuat daftar pertanyaan.

Saat melakukan wawancara, murid melakukannya dengan
sikap sopan dan penuh rasaingin tahu.

Murid bertanya kepada narasumber sesuai dengan daftar
pertanyaan yang telah dibuatnya.

Murid mencatat setigp data dan informasi yang

disampaikan oleh narasumber.

Selesai wawancara, murid membuat laporan hasil

wawancara sesuai dengan format pada buku siswa.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

Penutup 1

Bersama-sama murid membuat kesimpulan / rangkuman
hasil belgjar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelgjari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru- memberi kesempatan. kepada murid untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelgjaran yang
telah diikuti.

Mengajak semua murid berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelgjaran).

15 menit

G. Sumber Dan Media
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakartas Kementerian Pendidikan dan

K ebudayaan, 2013).

2. Buku siswa,

3. Gambar,

4. Daftar pertanyaan wawancara.

H. Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil

penilaian

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemguan hasil belgjar dan

memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan




sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai
berikut.

1. Penilaian Sikap

Perubanan Tingkah Laku

No Nama Teliti Cermat Percaya Diri

K| C|B{SBIK|C|B|SB|K|C|B|SB

l_\

234 213|412 ,3|4

[

1 | Rahmat Hidayat

2 | Maryam

3 | ZafiraPutri Natasia

Syamsul Zuhair

Sitti Yulia Qur’ani

Muh. Rifki Syahid

Muh. Ghaisan Sayaddad

Muh.Aksa Arif

Muh. Ghaly Khairan

10 Zaki Zaena Muttagin

11 Arigah Fatinah Asrul

12 Putri Humairah

13 Fausan Alfaris Derman

14 Fadly Ahmad Baharuddin

15 Azizah Aulia Sulaman




16 Noura Aini Agila

17 Safwa Ainun Najla

3 Fakhirah Nuramalia

19 St. Khumairah

20 Nuraidah Sakinah
Keterangan:

K (Kurang): 1, C(Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Bak) : 4

2. Rubrik Mengamati Gambar
Kar lp_vetﬁTul yamg diniti:
- F‘L’rﬂ]{“qhum siseun tentannme i ]I‘Ii,ﬂbf‘l'j_’ ¥ mr] chisrrmanti
= Ketemn nailan sEead dalam aiengar mu
- Eerermarnn don R BIETT Simns rrirunru nﬁnfr‘tﬁ i

f Bk Sekali § Baik
il a

Izi don Penagerabuon © | | Hisil rurnnn mean Hreasil periroamart an
Hesil aengdémoman lgenbar diulis gembar <itulls
ditulis lamgka lenghag, den lengkas, don

v i ek Ko et tomyoan - et bnynn -

Aspek

pengotabuan sizvae | portenyacn veng A IONYICN Yarg
tentong maten yany ! Berkaiton dengan Derkaitcn dengon
discjikan. | gombar, secarm gumbar sebogion

Eeseluruhon dijawes | zesardijawakb

| dengu Lenar. dengon benar,

Sikap: | Feliti ehewe deteay Telit i A detail
Ketzlitian dalam delem mengamati ' dalem mengamat
mengamati gamber | persedaenyang ‘perbedcanyang
dan melihat terdopal pada terdascl xoda
peraedann grmbar. qemhbor.

Mamau mencrdol

goear dan

menambsnbkon

| | infor-nosi, _

Keterampilan: Fenjelasan Penjelasen mudak
Mengomunikasikan | modah dipahami, dipcharm, peruliban
hosil il theen eaenepn kamn sesoeoi

kata sesual dengen bohasa

dengon sahasa Indonesia baku,

Indnnrsia bk

Cuku
= J

Hasil pernamaton

ditulis suliup lengkap,

den perledyacn=-
gt Mg ye g
berkalten dengan
amiecr bizberopa
Aijawad dengan
benar

Tadibi o et

de 'l mengamati
sebagian persedaan
yang terdogat pada
by alnaks el 8

Penlelesen kureng
dimchar, permiliban
qebermne kadn
sesual /tidak sesua|
dengon rohasc
Inrbnesie Bk,

Perlu Bimbingan
1

Hasi | pengormeton

ditulis kureng
lengkap. dan
MO -
DerTEnYacn yang
rerkartan dengon
gqambor harwa sedikit
yang dijawab dengen
bencr,

Tediti i detoil
mengamel sebogian
Jamoar,

Peryelesan

sulit dipe i,
nermilibon keta
tdek sesual

demgun balwsa

Incdeiniesic baki.



3. Rubrik wawancara

Aspek

1si dan Pengetahuan
Isidan hasil wowan-
ara sesuai dengan

topik yong diberikan.

Penqgunaan Bahasa

'Indonesia yong baik
don benor: Bahasa
Indonesic vang balk

Baik Sekall
4

Wawancara dilaku-
kan dengan scnget

Baik
3

Wawancero dile ku-
ken sesuci topik dan

menarik den sesuai tujuen yang dideriken
tapik dan tujucA4ang | menunjukien pen-

diberikon-mignun=-
|ukkan pengucsaan
dan pemahaman
Lewawancara atas
‘rateri tugo s yang

diberitar.

Bahesc Indonesia
veng baik don henor
dan songat efekt |
ydiguncten delam

guesdan dan pemo-
harmen pewawanter
atas mater tucas
yane diberikan,

Eahesa Indonesia
vag bk dan benar
digunakan dalars
keseluruhe n wowan-

1 #
| DEICT O ! ] WUt = iy
don bencr digunakan | keselurihen watwdn=) thia

delom wawancore,

Q.

A\

Sikap: Wﬂh’uBJ:IEG | Wawancern di[ﬂnkhkr:r‘: 15ebcgian besar

dilokukan sezara
mandiri, ba:k dan
bener serta penuh
tancgung [awas alas
pemenuhen tugas,

denganrcndin, doik,
don bencr serta pe-
nuh [anggung jawas
untuk memenuhi
tuges vang diberikan.
!

wawancoro-diakukan
denge mandiri, bk,
dan benar serte pe-
nub tanggur ] awab
untu® memenuhl
tugas yanc dizeriken.

Cukup
.

Sebagian besar
wawencara dilaku-

Perlu Bimbingan
1

‘Sebagion kel
wiawancora dileku-

kan sesuai topik dan | kan sesuaitonik dan
tujuan veng diberikan  tujuen yang diberikan

menunjukkan pen-
guasoan den pema-

menunjukkan pen-
cucsaan dan pema-

haman pewewenzara | haman pewawancera

atasmaten tugas
yang dioer kan,

Behase Tndonesic

cles meter waes
vong diberikan.

Bchasc Indone-

yang ocik.den dener | sia yong beik don

diguncker delem
sebagicn besar
WOWENCar.

benar digunakan
dalam sebacicn kecil
WIAWANCCR).

Seiengah dar proses ISE’L‘.GQI'C!"I kecil dar
wawencara dilakukan | wawancera dilckuken
dencan mandir. bak, | dengan mondin, saik,

dan benarsertn se-

dan benar serta pe-

nuk tengetng jowek | nuh tenggung jowes

Urituk memenuhi

urttuk memenubi

lugas yang diberikan. tugas yang diberikan,

Keterampilan
wawancara;

Teknik dan urutan
WOWCNCam yang
dilakukan menun-
|ukkan kemempuan
WOWENCar yang
beik.

Teknik wawcncomn
dan urutanwawen -
[ coravong. dilakukan
benar dan dilakukan
dengan pendekatan
vang sesuai dengen
situasi dan kondisi
responden.

Teknik wawanccra
dor urutan wawan-
cara yang dilokukon
benar menunjuk-
ken penguascan
dan keterampilen
WaWancara yane
dimiliki.

Sebagian besar
lekn ik wowencan
danm uruten wowan-
cara yang dilakukan
senar menunjuks
Kan penguascan
dan keterempilan
WOWENCar yang
dimiliki.

Sebagion kecil teknik
wawancor dan
UrLman wawancor
veng dilakukan
benar menun juk-
kan penguasacn

dan ketzrampilan
wawancora yong
dimiliki .



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI BONTOMAERO Il

Kelas/ Semester DIV

Tema : KayanyaNegeriku (Tema9)

Sub Tema : Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia
(Sub Tema3)

Muatan Pelgjaran : PPKn, Bahasa Indonesia

Pembelgaran ke . 6

Alokasi waktu - 2 X 35 Menit ( 1 hari pertemuan )

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berintereksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyagjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan : PPKn
No Kompetens Dasar Indikator
1.3 | Mensyukuri keberagaman umat beragama| _ Mengidentifikas  perilaku -

2.3

3.2

4.2

di masyarakat sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka
Tunggal Ika

Bersikap toleran dalam keberagaman umat
beragama di masyarakat dalam ' konteks
Bhinneka Tunggal 1ka.

Mengidentifikas pelaksanaan kewajiban
dan hak sebagal warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyagjikan hasil identifikasi pelaksanaan
kewgjiban dan hak sebaga warga

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

perilaku orang - orang di
sekitar.

Menunjukkan  akibat  tidak
dilaksanakannya hak  dan

kewgjiban dalam kehidupan
sehari - hari.

Muatan : Bahasa | ndonesia

No

Kompetens Dasar

Indikator

3.3

Menggali informasi dari seorang tokoh
melalui wawancara menggunakan daftar

pertanyaan.

- Melakukan wawancara tentang

bentuk - bentuk usaha pelestarian

lingkungan alam.




4.3 | Médaporkan hasil wawancara menggunakan

kosakata baku dan kalimat efektif dalam
bentuk teks tulis.

C. Tujuan Pembelajaran

1

Melalui identifikasi perilaku-perilaku orang-orang di sekitarnya, murid
dapat menunjukkan akibat tidak dilaksanakannya hak dan kewagjiban
dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian.

Melalui pengamatan, murid dapat. menemukan contoh perilaku yang
merusak lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

Melalui wawancara, murid dapat mengetahui bentuk-bentuk usaha
pel estarian lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

D. Materi Pembelajaran

1

Akibat tidak dilaksanakannyahak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-
hari dengan penuh kepedulian.

2. Contoh perilaku yang merusak lingkungan alam dengan penuh kepedulian.

3. Bentuk-bentuk usaha pelestarian lingkungan aam dengan penuh

kepedulian.

E. Pendekatan, Model dan M etode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Quantum Learning
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan

Ceramah




F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas

Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengaak semua murid
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesigpan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posis
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembel g aran.

Menginformasikan tema yang akan dibelgjarkan yaitu
tentang “Kayanya Negeriku”.

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

10 menit

I nti

2:

4.

Murid membaca tentang akibat jika tidak
melaksanakan hak dan kewajiban

Murid memiliki ketrampilan dan kepercayaan diri
mengungkapakan pendapat.
Guru meminta murid untuk membaca dan memahami
teks berjudul Mengapa Jakarta Setiap Tahun Banjir?
Arahkan Murid untuk benar-benar memahami isi
bacaan dengan menentukan bacaan di masing-masing
paragref.

Tujuan kegiatan:

1. Meningkatkan kemampuan membaca murid.

2. Menambah perbendaharaan kata bagi murid.

3. Menambah pengetahuan murid.

4. Mendidik murid untuk gemar membaca.
Alternatif Proses KBM:
Alternatif 1:

150 menit




Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Guru memberikan waktu selama 5 menit dan murid

diminta membaca dalam hati.

Alternatif 2:

Guru menunjuk satu murid untuk membacakan
bacaan tersebut dan meminta murid lain menyimak.
Alternatif 3:

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan

bersambung oleh seluruh murid.

5. Murid melakukan wawancara mengenai dampak jika

mel akukan kerusakan lingkungan alam.
Tipsdan Saran

Sebelum-“wawancara, guru mengarahkan murid

melakukan ‘diskusi untuk menentukan pertanyaan-

pertanyaan yang akan digukan untuk menggali

informasi (indikator mata pelgaran Bahasa Indonesia).

Pertanyaan-pertanyaan itu misalnya sebagai berikut.

1. Maaf, Bapak/lbu. Kami melakukan tugas dari
bapak/ibu guru untuk bertanya kepada Bapak/Ibu.
Boleh kami minta waktu sebentar?

2. Siapa nama Bapak/Ibu?

3. Apa pekerjaan Bapak/lbu?
Setelah selesai melakukan wawancara, setiap
kelompok diminta menuliskan data yang diperoleh
dalam bentuk tabel seperti yang tertulis dalam buku

murid.




G. Sumber Dan Media
1.

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Hasil yang Dihar apkan:
- Murid percayadiri.
- Murid memiliki keterampilan berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan.
-Murid _memilki keterampilan untuk mencari data,

mengolah data, dan menyajikan data.

Penutup

. Bersama-sama - murid membuat kesimpulan /

rangkuman hasil belgjar selama sehari

. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelgari

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

. Guru memberi kesempatan kepada murid untuk

menyampaikan pendapainya tentang pembelgjaran
yang telah diikuti.

. Melakukan penilaian hasil belgar

. Mengajak semua murid berdo’a menurut agama dan

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelgaran).

10 menit

Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakartaz Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

2. Bukusiswa

3. Gambar usaha pelestarian lingkungan.

4. Daftar pertanyaan wawancara.




H. Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemaguan hasil belgar dan

memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian terhadap materi ini dapat

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan

dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
sebagal berikut.

1. Penilaian Sikap

No

Nama

Perubanan Tingkah Laku

Teliti

Cermat

Percaya Diri

C| B

SB

C

B

K|C

B

SB

=

2|3

[EEN

2

3

12

3

4

Rahmat Hidayat

Maryam

Zafira Putri Natasia

Syamsul Zuhair

Sitti Yulia Qur’ani

Muh. Rifki Syahid

Muh. Ghaisan Sayaddad

Muh.Aksa Arif

Muh. Ghaly Khairan

10

Zaki Zaena Muttagin

11

Arigah Fatinah Asrul

12

Putri Humairah

13

Fausan Alfarisi Derman




14 Fadly Ahmad Baharuddin

15 Azizah Aulia Sulaiman

16 Noura Aini Agila

17 Safwa Ainun Najla

Fakhirah Nuramalia

18
19 St. Khumairah
20 Nuraidah Sakin el
- 4
Keterangan. . N [ / .
K(
viLLLS r
a
V.=, B Perlu Bimbingan
—= AL A fa— :
sl ; l wancaro di ‘Sebagian kecil
Isi sangot ~ sesuaitoy n wawancara dilokukan
o men 50l | tujuan peng diberiken ‘sesuai topik don
denqan oy ‘_ ‘ ! berikan  tujuan yong diberikan
diberikar : , penguasaan da ‘menunjukkan
~ ha - don  penguasaan don
n ‘pemahaman
| ncoro atos  pewawancara otas
: _ efl tugosyong  materi tugas yang
‘materi d . diberikan.
| diberikan. :
Penggunaan Bohosa  BahasaIndanesic  Bohaso Indonesio  Bahasa Indonesia  Bahosa Indanesio
‘Indonesia yang baik  yong baik dan ‘yang baik dan yang baik dan benar  yang baik dan
don benar:Bohosa  benar dansangat  benor digunckan  digunckandalom  benar digunakan
[Indonesio yong baik  efektif digunakon  dolom keseluruhon  sebagianbesar  dalom sebagion kecil
dan benar digunokan  dalam keseluruhan  wawancara . wawancaro. wawancara,

‘dolom wowoncoro. | wowancond .




Sikap: Wowancar Wawancarm dilokukan Sebagion besar | Setengah dori proses  Sebagian kecil darl
dilokukan secara dengan mand iri, wawoncor dilokukan | | wawancaro dilokukan  wowancara dilakukan [
mandiri, boik dan boik don benor serle dengon mandiri, dmgun mandiri, dengan mandiri,

' benar serta penuh penubh tlanggung boik don benar serto | | baik don benar serto  baik dan benar serta
tanggung jowob otos | pwob untuk penuh langgung | penuh tonggung penuh fenggung
pemenuhan tugos. memenuhi tugos jowab untuk | jawab untuk jowob untuk

yong diberikan, memenuhi tugos | memenuhi tugos memenuhi tugas
yang diberikan. |yang diberikan. yang diberikan. |
Keterampilan Teknik wowancam Teknik wowoncara | Sebagian besar sebagion kecil teknik

| wawancarna; dan urutan dan urutan | teknik wowancaro wawancara dan

‘Teknik dan urutan WOWOnNCom yang WHWONCom yong | dan urutan Urutan wWowancornm

wawancarg dilakukon benar dan dilekukan benar | wowancara yang yang dilakukan

\yang dilakukan dilokukan dengan menunjukkan | ditakukon benar benar menun jukkan
menunjukkan pendekatan yang penguasaan | menunjukkan penguasaon
kemampuan sesuai dengon r| ketrampilan | penguasaan dan ketrampilan

situasi dan kol RGN | dan ketrampilan WEIWANCan yang
den i dimiliki.

Peu Bimbingan
|

‘Hosil peagamatn
ik 0lengkap, dituls kurang
- lengkap, don

menunjukkan " pertonyac nyoonyeng  perlanyaane

pengetahuan siswe perturrmnmg pamw,ruanmng ttfiﬁflﬂﬂdﬂ@ﬂﬂ pertanyoan yang

lentang materiyong - berkaiton dengan  berkaiton dengon  qambar beberapa  berkailan dengan

disejkan, gombar,secors  qombarsebagion  dijowob dengan  qambar hanyo sediit
eselurhon diiowab besor djowab ~ benar, ‘yang dijowab dengan
dengan benar. ~ dengan benar, ‘benor.




I 4 ] 22 I 1
| Sikap: Ketelition Teliti dan detail Teliti don detail Teliti dan devail Teliti dan detgil
| dalom mengamati dalam méngamati dalam mengamati dalam mengamati mengamali sebagian
| gambar donmelihot | perbedaan yang perbedaan yang sebagion perbedaan  gombar,
perbedoan, | terdapot pado terdopaot poda yong terdapot pado
| gomibar. gambar, gambar.
Mampu menandai

1 Penjelasan kurang Penjelasan
i emiihan ~ dipahami, pemilihan  sulfit dipaham,
sesunl | beberopa koto - pemilihon kato
sesuoiftidok sesual | tidok sesual
engan bahasa dﬂ“ﬂ'ﬂnhm
L Indonesio baku,

A




LAMPIRAN SPSS

Tabe 1. Data Nama Murid Kelas1V SDN Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab.
Gowa

Nama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  AFA 1 5,0 5,0 5,0
AAS ' 5,0 5,0 10,0
FAB 5,0 15,0
FN 5,0 20,0
FA . 4 0 25,0
i 30,0
1.0 40,0
45,0
- . 0
) ;7 5,0
e 60,0
— 0 65,0
| 5 70,0
- 75,0
80,0
/) 85,0
, : 90,0
), v 95,0
4 D 100,0




Tabd 2. Data JenisKelamin Murid Kelas|V SDN Bontomaero Il Kec.

Bajeng Kab. Gowa

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid L 9 45,0 45,0 45,0
B 11 . 550 55,0 100,0

Total 20 100,0 100,0
Sumber data From SPSS 24.0 for windows

Tabel 3. DataUmur-Murid Kelas1V SDN Bontomaero || Kec. Bajeng Kab.

Gowa
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
. 159 = A PP 75,0 75,0
el D 5 s 4 25,003~ NES: O - I 1.00,0
Total 20 100,0 100,0

Sumber data From SPSS 24.0 for windows

Tabel 4. Nilai Statistik

Statistics
Nama Jenis Kelamin Umur
N Valid 20 20 20
Missing 0 0 0

Sumber data From SPSS 24.0 for windows



Tabd 5. Nilai Adli Murid KelasV SDN Bontomaero |1 Kec.Bajeng Kab.

Gowa
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 2 10,0 10,0 10,0
55 3 . 15,0 15,0 25,0
60 10 50,0 50,0 75,0
65 e T gy 25,0 100,0
Total 20 100,0 100,0

Sumber data From SPSS 24.0 for windows

Tabel 6. Nilai Pretest Murid Kelas 1V SDN Bontomaero |1 Kec. Bajeng Kab.

Gowa
Nilai
Cumulative
Freguency Pereent Valid Percent Percent
Vald 45 = 2wl 0/0 -3 10,0 10,0
o F gy . 510 RS ORI F 25,0
el AT Y, 150 40,0
60 I 7 | 28510 35,007, . 750
Wy | W% 25,0 250 100,0
Total 20 100,0 100,0

Sumber data From SPSS 24.0 for windows

Tabel 7. Nilai PosttesMurid Kelas1V SDN Bontomaero || Kec. Bajeng Kab.

Gowa
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 100 2 10,0 10,0 10,0
80 3 15,0 15,0 25,0
85 4 20,0 20,0 45,0
90 7 35,0 35,0 80,0
95 4 20,0 20,0 100,0



_ tem o 1000

Sumber data From SPSS 24.0 for windows




LAMPIRAN UJI T

o untuk uji duafihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
o untuk uji satu fihak (onetail test)

Dk 0,25 0,01 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,386 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
B 0,727 1,476 s G by 25/ 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 17895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921




17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

0,688
0,688
0,687
0,687
0,686
0,686
0,685
0,685
0,684
0,684
0,684
0,683
0,683
0,683
0,682
0,682
0,682
0,681
0,681
0,681

0,681

1,333
1,330
1,328
1,325
1,323
1,321
1,319
1,318
1,316
e n
1,314
1,313
1,311
1,310
1,309
1,308
1,307
1,306
1,306
1,305

1,304

1,740
1,734
1,729
1,725
1,721
1,717
1,714
1,711
1,708
1,706
1,703
1,701
Ll
1,697
1,695
1,693
1,692
1,690
1,689
1,687

1,685

2,110
2,101
2,093
2,086
2,080
2,074
2,069
2,064
2,060
2,056
2,052
2,048
2,045
2,042
2,039
2,036
2,034
2,032
2,030
2,028

2,026

2,567
2,552
2,539
2,528
2,518
2,508
2,500
2,492
2,485
2,479
2,473
2,467
2,462
2,457
2,452
2,448
2,444
2,441
2,437
2,434

2,431

2,898
2,878
2,861
2,845
2,831
2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,744
2,738
2,733
2,728
2,723
2,719

2,715




38

39

0,681
0,680

0,680

1,304
1,303

1,303

1,685
1,684

1,683

2,024
2,022

2,021

2,428
2,425

2,423

2,711
2,707

2,704




INSTRUMEN TES PRETEST
SD NEGERI BONTOMAERO I

Nama e
Kelas LY
Mata Pelajaran : PPKn

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

Apakah yang dimaksud dengan hak?

Apakah yang dimaksud dengan kewajiban?

Jelaskan apakah yang dimaksud dengan hak dan kewajiban?
Apakah akibat jika kitatidak melaksanakan hak?

Apakah akibat jika kitatidak memperoleh hak?

Hak dan kewajiban harus dija an secara?

Apakah akibat bila hak dan kewajiban tidak dilaksanakan secara

seimbang?

N o o &~ w D P

8. Amatilah gambar di bawah ini. Selanjutnya tuliskan pendapatmu mengenai
gambar.apakah perilaku atau sikap orang — orang pada gambar
mencerminkan persatuan dan kesatuan?




9. Amatilah gambar di bawah ini. Selanjutnya tuliskan pendapatmu mengenai
gambar.apakah perilaku atau sikap orang — orang pada gambar

mencerminkan persatuan dan kesatuan?




INSTRUMEN TES POSTTEST
SD NEGERI BONTOMAERO I

Nama e
Kelas 1Y
Mata Pelajaran : PPKn

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

Apakah yang dimaksud dengan hak?

Apakah yang dimaksud dengan kewajiban?

Jelaskan apakah yang dimaksud dengan hak dan kewajiban?
Apakah akibat jika kitatidak melaksanakan hak?

Apakah akibat jika kitatidak memperoleh hak?

Sebutkanlah contoh sanksi bagi orang yang tidak melaksanakan

o g w DN PE

kewajiban!

7. Sebutkanlah 3 sikap persatuan dan kesatuan yang terjadi di rumah dan
sekolah!

8. Amatilah gambar di bawah ini. Selanjutnya tuliskan pendapatmu mengenai
gambar.apakah perilaku atau sikap orang — orang pada gambar
mencerminkan persatuan dan kesatuan?




9. Amatilah gambar di bawah ini. Selanjutnya tuliskan pendapatmu mengenai
gambar.apakah perilaku atau sikap orang — orang pada gambar

mencerminkan persatuan dan kesatuan?




DAFTAR HADIR SISWA KELASIV
SD NEGERI BONTOMAERO || KECAMATAN BAJENG
KABUPATEN GOWA
TAHUN AJARAN 2018/2019

Tanggal
= Nl S L 10/06 | 11/06 | 12/06 | 13/06 14/06 | 15/06
1| Rahmat Hidayat Voo v v v
2 |y aryam v v v v v v
3 ZafiraPutri Natasia N v y v v v
4 | syamsul Zuhair Vv Vv v Vv Vv Vv
5 | Sitti Yulia Qur’ani v v V v v v
6 | Muh. Ritki Syahid v v v V v v
7 | Muh. Ghaisan v V V v V v
Sayaddad
8 | Muh.AksaArif V V V V V v
9 | Muh. Ghay Khairan . Vv Vv Vv Vv Vv
10 | Zaki Zaena Muttagin v v V v v v
11 | Arigah Fatinah Asrul V v Vv Vv Vv Vv
12 | Putri Humairah v Vv V v v v
13 | Fausan Alfarisi Derman V v v V v v
14 | Fadly Ahmad V V V V v v
Baharuddin
15 | Azizah Aulia Sulaiman v V V V v v
16 | NouraAini Agila Vv v v Vv Vv Vv
17 | SafwaAinun Najla v v Vv Vv Vv Vv
18 | Fakhirah Nuramalia v v V v v v
19 | St. Khumairah v v v v v v
20 | Nuraidah Sakinah v v v v v v
Keterangan :
S:-

l:-
A -
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